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Kutai  Kartanegara,  biwara.co  –  Bupati  Kabupaten  Kutai
Kartanegara Edi Damansyah secara langsung melakukan peninjauan
lokasi TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) ke-114 pada Minggu
(16/10/2022) di Desa Panca Jaya Muara Kaman dengan menggunakan
motor trail.

Didalam perjalanannya, ia seringkali turun dari motor untuk
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melakukan koordinasi dan memeriksa secara langsung jalan yang
telah dibuat melalui program TMMD sepanjang 8,9 kilometer itu.
Pencatatan  dilakukan  jika  ada  yang  masih  kurang  dalam
pembuatan  jalan  ini.

Edi yang didampingi Dandim 0906/Kukar Letkol Inf Jeffry Satria
dan Camat Muara Kaman Barliang juga menyempatkan waktu untuk
makan ubi rebus bersama masyarakat petani. Menurutnya, menyapa
dan  makan  bersama  para  petani  merupakan  hal  yang  harus
dilakukan sebagai kepala daerah.

“Kita  akan  lakukan  kunjungan  dan  peninjauan  lagi  nantinya
untuk  mengetahui  perkembangan  pembangunan  ini  sudah  sampai
dimana saja,”ungkapnya.

Pemerintah  Kabupaten  Kutai  Kartanegara  benar-benar  fokus
terhadap pengembangan pertanian. Pasalnya, Kutai Kartanegara
dibawah  kepemimpinan  Edi  Damansyah  dan  Rendi  Solihin
berkeinginan  mewujudkan  Kukar  sebagai  lumbung  pangan  di
Kaltim.

Titik kegiatan TMMD lanjut Edi, bukan hanya kepada pembinaan
masyarakat. Akan tetapi, keprogram infrastruktur dan sarana
prasarana.  Oleh  karenanya,  program  TMMD  ke-114  di  Kodim
0906/KKR yang tujuannya menyasar pembangunan infrastruktur ini
diharapkan bisa semakin dirasakan manfaatnya oleh masyarakat
sekitar, terutama bagi para petani.

“Kita berharap para petani bisa menikmati jalan baru yang
dibuat  disertai  dengan  pembangunan  jalan  usaha  tani  dan
irigasi,  demi  meningkatkan  akses  dan  produktivitas  hasil
pertanian,” harapnya.

Perlu  diketahui,  program  pembangunan  fisik  ini  berupa
pembuatan  jalan,  agregat,  turap  yang  dibuat  dengan  kayu
sekaligus  pompa  air  irigasi  untuk  mengaliri  persawahan.
Sementara pembangunan non-fisik, diwujudkan melalui penyuluhan
kesehatan, sosialisasi hukum, bahaya narkoba, maupun kesadaran
bela negara. (Dey/Adv/KominfoKukar)


